BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi yang diperoleh terkait pengelolaan air hujan dalam rangka

pengembangan taman konservasi dan budaya di Kota Sawahlunto, beberapa

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Hasil plotting curah hujan bulanan pos hujan Sawahlunto dan data satelit

TRMM menunjukan perbedaan yang cukup signifikan, dimana curah hujan
bulanan TRMM lebih tinggi dibandingkan pos hujan. Faktor koreksi data
satelit TRMM yang diperoleh berdasarkan perbandingan kurva durasi
bervariasi antara 0,8 dan 0,9. Selanjutnya, berdasarkan data hujan satelit
TRMM dengan interval 3 jam, diketahui hujan maksimum harian tahunan
kawasan taman konservasi dan budaya Kota Sawahlunto terdistribusi
dengan durasi 9 jam, yaitu 3,5%, 6%, 10,5%, 40%, 15%, 10%, 5,5%, 5,5%,
dan 4%.

Hasil simulasi tampungan menunjukan bahwa volume air hujan yang jatuh
pada kawasan taman konservasi dan budaya Kota Sawahlunto jauh lebih
besar dibandingkan kebutuhan penyiraman dan volume tampungan yang
tersedia. Besarnya volume tampungan air pada kawasan sisi utara, kawasan
Taman Kandih, dan kawasan sisi selatan adalah sebagai berikut 7.964,07 m?,
5.719,64 m?, dan 5.846,73 m®.

Berdasarkan hasil pemodelan SWMM dengan banjir periode ulang 2 tahun
diperoleh dimensi saluran drainase bervariasi antara 0,2 m x 0,2 m sampai
dengan 0,5 m x 0,5 m. Sebagian besar saluran memiliki kemiringan yang
sangat curam sehingga saluran direncanakan dengan sejumlah terjunan
dengan tinggi jatuh maksimum 0,5 m. Dengan tinggi jagaan yang tersedia,
seluruh saluran maupun gorong-gorong Yyang direncanakan memiliki
kapasitas untuk mengalirkan debit banjir dengan periode ulang 5 tahun.

. Seluruh saluran drainase direncanakan untuk mengalirkan kelebihan

limpasan permukaan menuju kolam tampungan yang tersedia, yaitu kolam
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1A, kolam 1B, kolam 2, dan kolam 3. Berdasarkan hasil analisis, total
volume limpasan yang menuju kolam 1A, kolam 1B, kolam 2, dan kolam 3
adalah sebagai berikut 1.056,61 m?, 3.253,44 m?, 2.177,61 m®, dan 1.284,09
m?.

Elevasi muka air maksimum pada kolam 1A, kolam 1B, kolam 2, dan kolam
3 berdasarkan volume tampungan banjir dengan curah hujan rencana
periode ulang 2 tahun adalah sebagai berikut +293,40 m, +295,00 m,

+314,51 m, dan +315,57 m.

Saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas hasil studi, disarankan:

1. melengkapi data curah hujan harian dan bulanan pos hujan Kota

Sawahlunto dimana saat ini tidak tersedia data curah hujan harian,

sementara data curah hujan bulanan yang digunakan terbatas hanya 4 tahun;

. melengkapi peta rencana induk dengan informasi yang lebih rinci mengenai

jenis-jenis vegetasi yang akan ditanam agar volume kebutuhan air di setiap

kawasan dapat ditentukan secara akurat;

. dilakukan kajian mengenai perhitungan kapasitas dan pola operasi pompa,

serta distribusi air yang tersedia pada kolam tampungan;

. pada penelitian selanjutnya, pengendalian banjir untuk reservoir routing

memakai hasil hidrograf banjir untuk setiap kawasan.
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